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Abstrak

Keterampilan sosial adalah elemen krusial dalam perkembangan anak, yang
mempengaruhi kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan orang lain, membangun
hubungan, dan beradaptasi dalam berbagai konteks sosial. Di Palangka Raya perhatian
khusus peningkatan fokus pada pengembangan keterampilan sosial di kalangan siswa,
mengingat tantangan yang dihadapi oleh generasi muda saat ini tentang pengembangan
keterampilan sosial di kalangan siswa, dengan mempertimbangkan tantangan yang dihadapi
oleh generasi muda saat ini. Jurnal ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
strategi pengajaran yang efektif dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa. Melalui
pendekatan berbasis data dan studi kasus, penelitian ini akan memberikan wawasan
mendalam mengenai praktik pengajaran yang dapat diterapkan oleh pendidik di Palangka
Raya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus.
Penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah dasar dan menengah di Kota Palangka
Raya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran kolaboratif mengalami peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
sosial mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk karakter siswa agar dapat
berinteraksi dengan baik dalam masyarakat.

Kata kunci : Strategi Pengajaran, Keterampilan Sosial

Pendahuluan

Keterampilan sosial adalah elemen
krusial dalam perkembangan individu,
khususnya pada anak-anak dan remaja. Di
era globalisasi ini, kemampuan untuk
berinteraksi secara efektif dengan individu
lain menjadi semakin penting. Dengan
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pemahaman yang lebih mendalam tentang
keterampilan sosial dan metode
peningkatannya, diharapkan siswa akan
lebih siap menghadapi tantangan di masa
depan. Di Palangka Raya, ibu kota
Provinsi Kalimantan Tengah, tantangan
dalam meningkatkan keterampilan sosial



siswa menjadi fokus utama. Penelitian ini
risetbertujuan  untuk  mengeksplorasi
beberapa strategi pengajaran yang dapat

diterapkan untuk meningkatkan
keterampilan sosial siswa di sekolah-
sekolah di Palangka Raya. Bertujuan

untuk mengeksplorasi beberapa strategi
pengajaran yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa di
sekolah-sekolah di Palangka Raya.

Dalam Konteks pendidikan di
Indonesia, termasuk Palangka Raya,
mengandung banyak tantangan dalam
pengembangan keterampilan sosial siswa.
Data Kementerian Pendidikan  dan
Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun
2022 menunjukkan bahwa hanya sekitar
30% siswa yang memiliki keterampilan
sosial yang baik dan dapat berinteraksi
secara positif dengan lingkungan sosial
mereka (Kemendikbud, 2022). Hal ini
menunjukkan bahwa banyak siswa masih
memerlukan bantuan dalam meningkatkan
keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan
empati merekaketerampilan komunikasi,
kolaborasi, dan empati terhadap terhadap

orang lain.
Rendahnya keterampilan sosial
dapat berpengaruh negatif terhadap

prestasi akademik, kesehatan mental, dan
hubungan interpersonal siswa. Penelitian
yang dilaksanakan oleh  Universitas
Palangka Raya menunjukkan bahwa siswa
dengan keterampilan sosial yang baik
cenderung memperoleh nilai akademik
yang lebih tinggi dan lebih mampu
beradaptasi dengan lingkungan sosial
mereka (Budianto, 2023). Oleh karena itu,
penting untuk mengidentifikasi dan
menerapkan strategi pengajaran yang
efisien guna meningkatkan keterampilan
sosial di antara siswa.

Beragam teori dan pendekatan

dapat diterapkan untuk meningkatkan
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keterampilan sosial siswa. Menurut
Goleman (1995), kecerdasan emosional
berperan penting dalam pengembangan
keterampilan sosial. Inteligensi emosional
mencakup kemampuan untuk
mengidentifikasi dan mengatur emosi
pribadi serta memahami emosi orang lain.
Dalam konteks pendidikan, pengajaran
yang menekankan pengembangan
kecerdasan emosional dapat membantu
siswa meningkatkan keterampilan sosial
mereka.

Selain itu, pendekatan
pembelajaran berbasis proyek terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan
sosial. Menurut penelitian Thomas
(2000), pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk berkolaborasi,
berkomunikasi, dan bekerja  dalam
kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Hal ini dapat membantu siswa belajar cara
berinteraksi secara efektif dan menghargai
kontribusi orang lain.

Pemanfaatan  teknologi  dalam
pendidikan juga dapat berfungsi sebagai
alat yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan sosial .teknologi dalam
pendidikan juga dapat berfungsi sebagai
alat yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan sosial . Sebuah Studi yang
dilakukan oleh Hwang dan Chang (2011)
menunjukkan bahwa pemanfaatan media
sosial media sosial platform pembelajaran
daring dapat mendorong siswa untuk
berinteraksi dan berkolaborasi, bahkan di
luar lingkungan kelas. Dengan
memanfaatkan teknologi, pendidik dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran
yang lebih interaktif dan mendukung
pengembangan keterampilan sosial siswa.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis strategi
pengajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa di



di Palangka Raya. penelitian akan
mengeksplorasi beberapa metode
pengajaran, termasuk metode
pembelajaran berbasis proyek,

pengembangan kecerdasan emosional, dan
penggunaan teknologi dalam pendidikan.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan rekomendasi kepada pendidik
dan pengambil kebijakan di bidang
pendidikan guna meningkatkan program-
program yang mendukung pengembangan
keterampilan sosial siswa.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Penelitian ini dilakukan di
beberapa sekolah dasar dan menengah di
Kota Palangka Raya. Pemilihan lokasi
penelitian didasarkan pada keberagaman
karakteristik siswa dan lingkungan sekolah
yang bervariasi. Dari penelitian Lokasi
didasarkan pada keberagaman
karakteristik siswa dan lingkungan sekolah
yang bervariasi. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan wawancara mendalam
dengan guru, siswa, dan orang tua untuk

memperoleh pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai praktik

pengajaran yang ada.

Hasil dan Pembahasan

A. Pembelajaran Berbasis Proyek
Pembelajaran (PBL) adalah

Berbasis Proyek metode yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa. Metode ini memungkinkan siswa
untuk berkolaborasi dalam kelompok guna
menyelesaikan proyek, sehingga mereka
dapat belajar berkomunikasi secara efektif.
Menurut penelitian Thomas (2000), PBL
dapat meningkatkan partisipasi siswa dan
mendorong pengembangan keterampilan
sosial yang esensial dalam kehidupan
sehari-hari.
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Di kota Palangka dari, beberapa
sekolah telah memasukkan PBL dalam
kurikulum mereka. Contohnya, Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Palangka Raya telah melaksanakan proyek
lingkungan yang melibatkan siswa dalam
kegiatan penghijauan. Dalam proyek ini,
siswa dibagi menjadi kelompok kecil dan
diberi tugas untuk merencanakan serta
melaksanakan kegiatan penanaman pohon
di sekitar sekolah. Melalui kegiatan ini,
siswa tidak hanya mempelajari pentingnya

pelestarian  lingkungan, tetapi juga
mengasah keterampilan sosial seperti
kolaborasi, komunikasi, dan
kepemimpinan.

Data  dari  penelitian  yang

dilakukan oleh tim peneliti menunjukkan
bahwa 85% siswa merasa lebih percaya

diri dalam berinteraksi dengan rekan
sebaya setelah mengikuti proyek ini.
Selain itu, 78% guru melaporkan

peningkatan keterampilan siswa dalam
kolaborasi dan  penyelesaian  tugas
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa
PBL dapat menjadi strategi yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa di Palangka Raya.

B. Pentingnya Keterampilan Sosial bagi
Siswa

Keterampilan sosial adalah elemen
krusial dalam perkembangan individu,
khususnya bagi siswa yang berada dalam
fase pertumbuhan. Menurut  untuk
Goleman  (1995), Sosial mencakup
kemampuan berinteraksi dengan orang
lain, mengelola emosi, dan membina
hubungan yang sehat. Keterampilan sosial
meliputi kemampuan untuk berinteraksi
dengan orang lain, mengelola emosi, dan
membina hubungan yang sehat.  Di
Palangka Raya, keterampilan sosial siswa
menjadi  fokus utama,  mengingat
perubahan sosial dan budaya yang pesat.



Data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
menunjukkan bahwa populasi usia sekolah
di Kalimantan Tengah, termasuk Palangka

Raya, terus  meningkat sehingga
memerlukan perhatian lebih terhadap
pengembangan keterampilan sosial
mereka.

Dalam Dalam konteks pendidikan,
keterampilan sosial berkontribusi tidak
hanya pada keberhasilan akademis, tetapi

juga pada kesehatan mental siswa.
Penelitian olen Zins et al. (2004)
menunjukkan  bahwa siswa dengan
keterampilan sosial yang kuat
cenderungketerampilan ~ sosial ~ untuk
mencapaicenderung  mencapai  Kkinerja
akademis yang lebih tinggi dan
menunjukkan lebih  sedikit masalah

perilaku. Prestasi akademis yang lebih
tinggi dan menunjukkan lebih sedikit
masalah perilaku. Oleh Kkarena itu,
pengembangan keterampilan sosial di
antara siswa di Palangka Raya sangat
penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan mendukung.

Studi  yang dilaksanakan  di
sekolah-sekolah Palangka Raya
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki
keterampilan sosial yang lebih unggul
dibandingkan dengan mereka yang tidak
berpartisipasi. Aktivitas  tersebut
memberikan peluang bagi siswa untuk
berinteraksi, berkolaborasi, dan
mempererat hubungan dengan rekan
sebaya mereka.  Hal ini menunjukkan
bahwa partisipasi dalam kegiatan sosial
dapat  memberikan  manfaatkegiatan
sebagaidapat menjadi strategi yang efektif
untuk meningkatkan keterampilan sosial
siswa. Strategi yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa.

C. Strategi Pengajaran yang Efektif
Untuk mengembangkan

keterampilan sosial siswa, diperlukan

strategi pengajaran yang efisien. Salah
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satu pendekatan yang dapat
diimplementasikan adalah pembelajaran
berbasis proyek pembelajaran berbasis
proyek. Menurut Thomas (2000),
pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan siswa untuk berkolaborasi
dalam kelompok, mengatasi masalah dunia
nyata, dan terlibat dengan teman
sebayanya Thomas (2000), pembelajaran
berbasis proyek memungkinkan siswa
untuk berkolaborasi dalam kelompok,
mengatasi masalah dunia nyata, dan
terlibat dengan teman sebayanya. Di
Palangka Raya, beberapa sekolah telah
menerapkan metode ini dengan metode
hasil positif dengan hasil positif. Dalam
studi kasus di SDN 1 Palangka Raya,
siswa yang terlibat dalam proyek
kelompok menunjukkan peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan komunikasi
dan kolaborasi. (Hidayah, 2022).
Penerapan pembelajaran kooperatif

telah  terbukti efektif meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Penelitian
Johnson  dan Johnson (1989)
menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan  sosial ~ siswa  secara
signifikan Dalam  pembelajaran
kooperatif, siswa berkolaborasi dalam

kelompok kecil untuk mencapai tujuan
bersama, yang mendorong interaksi dan
saling mendukung. dan Johnson (1989)

menunjukkan bahwa pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan
keterampilan ~ sosial  siswa  secara
signifikan. Di Palangka Raya, beberapa

para guru telah melaporkan bahwabahwa
penerapan metode ini di kelas telah
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
kemampuan mereka untuk berkolaborasi.
Penerapan metode ini di kelas telah
meningkatkan kepercayaan diri siswa dan
kemampuan mereka untuk berkolaborasi.
Mengintegrasikan teknologi ke
dalam pendidikan juga merupakan juga
strategi yang tepat, strategi yang relevan.



Dengan adanya platform digital, siswa
dapat berkolaborasi dalam proyek secara
berani, meskipun terjadi interaksi yang
jaraknya jauh. Penelitian oleh Wang dkk .
(2014) menunjukkan bahwa penerapan
teknologi  dalam  pendidikan  dapat
meningkatkan keterampilan sosial siswa,
khususnya dalam konteks pembelajaran
jarak jauh. Selama pandemi Pandemi
covid-19COVID - di Palangka Raya,
banyak sekolah beralih ke pembelajaran
daring dan menemukan bahwa siswa yang
terlibat aktif dalam diskusi daring
menunjukkan peningkatan keterampilan
sosial mereka .Palangka Raya, banyak
sekolah beralih ke pembelajaran daring
dan menemukan bahwa siswa yang terlibat
aktif dalam diskusi daring menunjukkan
peningkatan keterampilan sosial mereka.

D. Peran Guru dalam Pengembangan
Keterampilan Sosial

Guru memainkan peran sentral
dalam pengembangan keterampilan sosial
siswa. Mereka berfungsi tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembimbing dan fasilitator. Menurut ke P
Pianta et al. (2007), interaksi positif antara
guru dan siswa dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa. Di Palangka
Raya, sejumlah guru telah dilatih untuk
mengimplementasikan pendekatan yang
lebih  interaktif dalam  pengajaran,
sehingga menghasilkan lingkungan belajar
yang kondusif.

Hasil penelitian mengenai peran
guru dapat diamati di SMPN 3 Palangka
Raya, di mana para guru menerapkan
pendekatan pengajaran yang berorientasi
pada kolaborasi. Di dalam kelas,
mengajar mendorong peserta didik untuk
berdiskusi,  bertukar  gagasan, dan
menyelesaikan ~ permasalahan  secara
kolaboratif. Hasilnya menunjukkan bahwa
siswa menunjukkan peningkatan
keterampilan komunikasi dan kemampuan
berkolaborasi dalam tim (Prasetyo, 2022)
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Hal ini bahwa peran aktif guru dalam
menumbuhkan lingkungan belajar yang
inklusif dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan keterampilan
sosial siswa. Mengembangkan lingkungan
belajar yang inklusif dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan
keterampilan sosial siswa.

Pengajar juga perlu memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada
siswa. Menurut Hattie dan Timperley
(2007), umpan balik yang efektif dapat
membantu siswa memahami kekuatan dan
kelemahan mereka dalam keterampilan
sosial. Di Palangka Raya, sejumlah
sekolah telah menerapkan sistem umpan
balik terstruktur, yang memungkinkan
siswa untuk secara berkala memulai
perkembangan keterampilan sosial
mereka. Melalui metode ini, siswa dapat
terus mengembangkan diri dan
meningkatkan keterampilan sosial mereka.

E. Keterlibatan Orang Tua  dan
Masyarakat

Partisipasi orang tua dan
masyarakat ~ sangat  krusial ~ dalam

mendukung pengembangan keterampilan
sosial siswa. Epstein (2011) menegaskan
bahwa kolaborasi antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat dapat menumbuhkan
suatu lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan anak. Di Palangka Raya,
sejumlah  sekolah telah  membentuk
kemitraan dengan orang tua dan komunitas
lokal untuk mendukung program-program
yang berfokus pada keterampilan sosial.
Contohnya, program “Sekolah
Ramah Anak” yang diselenggarakan oleh
Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya
melibatkan orang tua dan masyarakat
dalam kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan sosial siswa.
Aktivitas ini mencakup lokakarya,
seminar, dan Kkegiatan sosial yang
melibatkan siswa, orang tua, dan anggota
komunitas. Hasil program ini dari



keterlibatan orang tua dan masyarakat
dapat meningkatkan kesadaran dan
dukungan terhadap pentingnya
keterampilan sosial di kalangan siswa
(Dinas Pendidikan, Kota Palangka Raya,
2023).

Partisipasi  masyarakat  dapat
diwujudkan melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang melibatkan berbagai
pihak.  Di Palangka Raya, beberapa
lembaga swadaya masyarakat organisasi
(LSM) telah bekerja sama dengan sekolah
untuk menyelenggarakan kegiatan yang
mendorong pengembangan keterampilan
sosial siswa, seperti pelatihan
kepemimpinan dan keterampilan
komunikasi. Aktivitas ini tidak hanya
menawarkan pengalaman berharga bagi
siswa, tetapi juga memperkuat hubungan
antara institusi pendidikan dan komunitas.

Kesimpulan dan Saran

Untuk meningkatkan keterampilan
sosial siswa di Kota Palangka Raya,
penerapan strategi pengajaran yang efektif
sangat penting. Metode pembelajaran
berbasis proyek, diskusi kelompok, dan
permainan peran telah terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan sosial

siswa. Melalui penerapan metode ini,
siswa  tidak hanya memperoleh
pengetahuan  akademis, tetapi juga

pengalaman interaksi sosial yang terjadi
selama proses pembelajaran.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa siswa yang berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran kolaboratif
mengalami peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan sosial mereka. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan tidak
hanya bertujuan untuk mengajarkan
pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk
karakter siswa agar dapat berinteraksi
dengan baik dalam masyarakat.
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Pentingnya dukungan dari guru,
orang tua, dan masyarakat tidak dapat
diabaikan.  Kolaborasi antar berbagai
pihak dapat menghasilkan lingkungan
belajar yang kondusif dan mendukung
pengembangan keterampilan sosial siswa.
Oleh karena itu, semua pihak harus

berpartisipasi  secara  aktif  dalam

mendukung inisiatif ini.
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